
-
HUBUNGAI{ KELELAHAN KERJA, MASA KERJA, INTENSITAS

PENCAHAYAAN DENGAN KETAJAMAN PENGLIHATAI\ TENAGA KERJA
OUT SOURCING PT. HYUP SUNG PURBALINGGA

CORRELATION BETWEEN WORK FATIGUE, WORtrilNG DURATION, LIGHT
INTENSITY WITH SIGH.SHARPNESS AMONG THE OUT SOURCING

WORIGRS OF PT. HYUP SUNG PURBALINGGA.

Ngadimanr, Siti Harwanti2, Budi Aji3, Nur Ulfaha
'- Jurusan Kesehatan Masyarakat FKIK Unsoed

ABSTRAC

Decreasing of global economy affected the whole industrial sector, specially exporting
industries. Employers (corporation) with those condition, will make rmli.nry *i
focusing to the efforts to handle capital, management and marketing. Occupational ilealth
and lafety is a high cost.effort for corporations with capital probleml Out sourcing workers
employees is on altemative choosen by a corporation for mor flexible, well know working
environment and cheaper less cost. nf. Hyrp Sung is corpor.ation working on eye lash.
The aim of this research was to find the relationship between work fati'gue, working
duration, light intensify with sight-sharpness among the out sourcing workers.'The research
was using cross sectional survey with 65 respondents. Bivareat inalysis shown that the
work fatigue significantly related with right sight-sharpness (p: o,ool; r 0,332), but
doesn't related with the left (p= 0,825;.r: 0,628). Working dtrition-doesn't related with
fhe right sight-sharpness (p: 0,614; r 0,064) nor the left 1p= 0,1g6; r 0,136). The light
intensity doesn't rglatef with right sight*harpness (p: O.g7Z; r O,bO+; ,ro, th" left [:0-,833; e 0,027)- Based on the results, work fatigu. rignin"*tly reiated with right sigirr
sharpness for that, suggested to do the continous-pruitif and promotif effort in order to
qreylt decreasing of sight-sha{pness, it could-be done by providing the standard working
facilities, education about the importance of health for-workers] also periodic health
monitoring

PENDAHULUAN

Kondisi merosotnya perekonomian global yang berdampak pada seluruh sektor industri
terutama industri-industri yang p.<id.rttrya di eksport, kebanyakan pengusaha dengan
kondisi tersebut akan melakukan efsiensi dan menitik beratkan perhatiannya padaupaya-
upaya untuk mengatasi masarah permodalan, manajemen, dan pemasaran (Kompas,
Oktober 200s). Keselamatan dan kesehatan kerja adalah satu bagian yang memerlukan
biaya tinggr bagi perusahaan

PT' Hyup Sung Purbalingga adalah sebuah perusahaan yaflg bergerak dalam
pembuatan bulu mata palsu, yang hasil produksinya sebagian besar diekspor. Dalam
pembuatan produknya ada yang ditakukan di dalam perusahaan dan ada yang dikerjakan
secara out sourcing oleh para tenaga kerja. Para pekerja yang membuat bulu mata palsu
out sourcing diberikan imbalan sesuai dengan jumlah untaian yang dihasilkan, jumlah



I

tenaga kerja tersebut sebanyak 266 orang, pencahayaan yang digunakan pencahayaan

alami dengan jumlah tenaga kerja setiap rnejanya nta-ruta 10 orang.

Tenaga kerja yang bekerja dengan mengunakan akomodasi mata kuat dalam waktu

yang lama akan dapat menurunkan ketajaman penglihatan, jangkauan akomodasi matajuga

sangat ditentukan oleh kadar cahaya (Wrjaya dkk, 2000). Ketajaman penglihatan juga

dipengaruhi oleh antara lain pencahayaan yang sesuai, lama paparan, pertambahan umur,

kelelahan, jarak pandang dll (Yandri, 1999). Berdasarkan observasi awal pada PT. Hyup

Sung faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan tenaga keqa out sourcing yang rata-rata

sudah bekerja selama 0.5 tahun dengan jam kerja rata-rata 7 jam per hari. ada f,aktor fisik.

kimia dan ergonomi.

Berdasarkan data dari Dinas Keoen<iu<iukan dan Tenasa lieria oaca tahun 2C03 vans

melakukan pemeriksaan keseiratan pada274 tenaga ke{a pabrik rambut di lima perusahaan

dencan tenaga keria semuanva Deremouan. 1E0 orans {-66?;l ketajaman oerisiihatait

tersanssu baik mata kanan mauDun liri cian 94 orang (,34%\ dinr,'atakan sehat.

Peneiitiannva menuniukkan adanJ'a oenearuh ssncaha*,'aa$. teriradar kctaiaman p-engiihetaii

-l'ffis berkajtan dengan keceaatan can keteiitian ienaga keria bagian pengeiasea di industr:

i<ecii Tabanan traii inmrita 20U+i.

Bercaserkan iatar beiakang ters€but peneiiti terterik untuk meia-,ukan peneiitial r,.ans

terkait cengan penurunan kcta;aman penriinatan raca teiiaga ke4a ayt seurciw di pT.

Hl'tlpsune Purbaiincsa. Dengen r.rjua*. F.rrcneetahui hubi*isan ffrrara kcieiahan keria masa

ke{a intensitrs peecahavaan deaga:r r,cta-iaman rengiiiiataa tcilaqa kcria aesr scurcins pT.

Fivup Srmg Furbaiingga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis survei analitik dengan pendekatan cross secttonal.

Penelitian ini dilakukan di perumahan penduduk Kecamatan Bojongsari Kabupaten

Purbalingga. Populasi dalam penelitian ini adalah semua tenaga kerja wanita out sourcing

PT. Hyup Sung yang bekerja di bagian lcnittlng. Populasi ini berjumLahz&' tenaga ke{a.
Penentuan subyek peneiitian dilakukan densan menggunakan kriteria inklusi sebagai

berikut (ai bersedia di-iadikan subyek aenelitian: fo] usia: i8-40 tahun: icl iama k-.-{a

minirnai I jarN hari atau 40 -iarn ieii tidak menderita anemia t'e.t ti<iak rnernakai kaca mata.

Dari seiuruh tenega i'.eda yane beriur*iah 266- 1'ang memeiluili Lriteria inkiusi se'banyak d-i

crang. ,o.naiisis statistik 1'ane iieunakan aiaiah anaiisis kcreiasi Daranetik yaitu regresi

lirier sederhana,



HASIL DAN PEMBAIIASAN

A. Hubungan Kelelahan Kerja dengan Ketajaman Mata
Tabel 4'1 Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Kelelahan Kerja dengan Ketajaman

Mata Kanan di PT. Hyup Sung purbalingga

Ketajamaq Mata Kanan
R

Variabel

Kelelahan KeriKelelahanKerja 0,332 _ O=re
Tabel 4'2 Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Kelelahan Kerja dengan Ketajaman

Mata Kiri di pT. Hyup Sung purbalingga

Ketaiaman Mata Kiri
R

Variabel

Kelelahan Keria,vrq,rqr r\vU4 U.oz6 0.00] 0.925H"b""e 
takukan

dengan uji regresi linier sederhana. hubungan kelelahan kerja dengan ketajaman
mata kanan diperoleh nilai R : a)3},menurut corton daram Hastono (200r) jika R: 0'26 - 0'50 maka memiliki hubungan sedang. Nilai koefisien determinasi (R2)
adalah 0-l i0 yang artinya Dersamazm garis regresi -vang diperoieh dapat
menerangkan sebesar lis/o vanasi ketajaman mata kanan. sedangkan sisanva
sebesar 89% tiiterangkan oieh variabel lainnya seperti masa kerja- intensitas
pencaha-vaan' riwayat pekeriaan sebeiumnva. kebiasaan: perawatan mata, ,mur.
FIasii u-ii statistik tii<iadapatkan atia hubungen ]:a:tg signifrkan aatere i;eieiahan
ke{a <iengan ketajaman mata kanan (-F < 0.0i}. Fiubungan keieiaira-n keiia de*gan
ketajamaa mata kiii <iipercieir niiai R. : 0.628. h]iai kaeiisien d.etenninasi tR?-r
a<iaiair 0.00i yang arcinya Bersamaan qaris resresi yang <iioeroieh dapar
menerangkan sebesar 0-iv" r'ariasi ketajaman mata kiri. se<ian-eka:l sisanva *#=*
99S% <iiterangkan aieir varia'oei iainnya sepeni masa keda intensitas pencahavaan.
riu'a1'at peke{iaan sebeiumcva- kebiasaan- Beral,varan mata rxari.r- Flesii uji s-.atistik
didadap'atkan tidei< aiia ilubungar r.ang signiiikan antara keieiairan keria denqan
ii,etajaman mata i.jri p > 0,05"1-

Keieiahan ke{a aciaiair suatu konciisi 1'ang serins riiaiami oieh tenaga keq.a
seteian meiai<ukan suatu alcifitas- Keieiahan ke{a akan menururjka* kondisi frsik
ses€oranq secara umurn antara iain: mucair ieiah saat beke4.a, penurunan ciaya
airomcdasi -vang ircrakibat paca penuruna'' ketajaman p-,neiihatan: penwuna$
kinery'a dii tNurmianto- ivv6). Keieiaha.r keda juga beroensaruii terhaciap
'oerkurangn5a 

kekuatan atau ketahanan frsik yang dapat memberii-ran pengaruir
terhaciap penurunan ketajaman pengiiiratan fw1g4losoebroto. i99ji. akorno<iasi



mata yang terus menerus terhadap obyek akan memberikan dampak pada

kekelahan visual.

Menurut Kortardi W (2007) Berdasarkan Pemeriksaan oleh Dinas

Kependudukan dan Tenaga Kerja pada 6 perusahan bulu mata palsu di Kabupaten

Purbalingga dengan sampel sebanyak 274 tenaga kerja diperoleh hasil bahwa

terjadi penurunan ketajamam penglihatan untuk mata kanan 58Yo, mataklri 53,6Yo

dan kedua mata 48,5Yo, terjadinya penuruan ketajaman penglihatan salah satunya

karena kelelahan tenaga kerja karena pekerjaan yang monoton dan akomodasi mata

yang kuat terhadap suatu obyek yang terus menerus.

B. Hubungan Masa Kerja dengan Ketajaman Mata

Tabel 4.3 Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Masa Ke{a dengan Ketariaman it".{ata

Kanan di PT. Hyup Sung Purbalingga

V etqi:ar!,lzLn lviab K:ur:r-,rr rvlslsrrr*r. rrrgs 
^s^slR reVariabel

Masa Keria 0,064 0,004 0,614
I otrel d. A l--{qcii Anoiieic k nreiqci rlqn }{esreci iL4rcq Keriq rienoqn k ef qiqmqn l\lrtr

Kiri di PT. Hwp Sune Pwbalinssa

Variabel

Masa Keria 0,186 0,035 0,13 8

Hubungan masa kerja dengan ketajaman mata kanan diperoleh nilai R :
A,064. Koefisien determinasi (Rt) adalah 0,004 yang artinya persamaan garis

regresi yang diperoleh tidak dapat menerangkan sebesar 0,4Vo vanasi ketajaman

mata kanan, sedangkan sisanya sebesar 99,60/o diterangkan oleh variabel lairurya

seperti mas€r k".jq intensitas riwayat pekerjaan sebelumnya-

kebiasaan Deralatan mata umur. Hasil uji statistik didadapatkan tidak ada

hubungan yang signifikan aatara kelelahan kerla deman ketaia::raa mata l:a:lan tp

> 0.05).

Hubunsan antara masa ke{a dengan ketajaman mata kiri diperoieh nilai R:
0.iS6. Nitai kaefisien cieterminasi (R:) adalah 0-0J5 -vang artinva persamaan saris

regresi vang <iircrcleh dapat menerangkan sebesar 3.59lo variasi ketaiaman mata

L:iri. sedanskan sisanl'a sebesar 96-5% diteranekan oleh variabei iainnva seperti

masa ke!'a. intensitas pencahayaan. ri*'avat p.-k-erjaan sebeiurcnJ'a. kebiesean.

peral1'atan mata" umur. iiasii uji statistik <iiciatiapatkan ti<iak ada hubungan vane

sicnifikan antara keieia&e.n ke{ia rienaan ketajaman mata idri {p > 0.05 }.

Ketajaman Mata Kiri
R



C.

Masa kerja responden dalam penelitian ini rata-rata 5,6 bulan. Menurut

Hadisudjono Q007) mata yang sering berakomodasi dalam waktu yang lama

(diatas 1 tahun) akan dapat mermrunkan kemampuan penglihatan dekat. Tidak

adanya hubungan yang signifikan dalam penelitian ini dimungkinkan karena masa

kerja yang belum lama sehingga pada tenaga keqa out sourcing, selain itu juga

waktu istirahat yang relatif banyak mernberikan kesempatan mata untuk bisa

beristirahat dengan baik sehingga dapat memperbaiki ketajaman penglihatan.

Ruang kerja yang relatif terbuka sehingga memungkinkan mata tidak selalu

melakukan penglihatan dekat tetapi juga penglihatan jauh yang bisa penperbaiki

adaptasi tebal dan tipisnya lensa yang berpengaruh terhadap perbaikan daya

akomodasi mata (Guyton, 1994). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Utani
(2008) bahwa ti<iak terdapat hubungan antara rnasa kerja ciengan ketajaman

penglihatan pada tenaga kerja di PT.Royai Korin<ioir Purbaiingga deugan niiai pr:

0,109.

Semakin lama pemaparan maka dampak yang ditimbulkan akan semakin cepat.

Menurut Djojodibroto (1999), apabila lama pemaparan melebihi yang

dipersyaratkan (lebih dari I tahun) maka dapat mengakibatkan kelainan pada

ketajaman penglihatan, lapangan pandang, binokularitas, dan penglihatan warna.

Stres yang persisten pada otot ai<omodasi kili,"rt.* musciei dapat terjadi pada

saat seseorang mengadakan hspeksi pada obyek-cbyek yang berukura:r kecil dan

pada jarak yang dekat dalarn waltu yang larna da$ stres pada retiaa dapat tegadi

bila terdapat kontras ),ang berlebihan dalam lapangan penglihatan (vixrct fielct) da;;_

rvaktu pengarnatar:nya c,;lc:p lama {Si*ar Uaraplan, 2003}.

Fltrbssga* rBtessitas Peucahayaan dengan Ketajaman Mata Kanan
Tab€l 4.5 Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Intensitas Fenc*laa5ra*r dengan

Ketaja:nan h,{ata Kanar di pT. H.,.uF Sung pu:ba:1*gga

ir. -i. i - m qrr iViafe ia'alfirl}
;; p2 E ---:-._!-- f 

",'J!!!€

\f-;-t -l

lntensitas 004
Tabel 4.6 Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Intesitas pencahayaan dengan

Ketajaman Mata Kiri di PT. HyopSung purbalingga

Ketajaman Mata KiriVariabel

IntensitasPencahayaa.r 0,027 ffi
Hubungan intesitas pencahayaan dengan ketajaman mata kanan diperoleh

nilai R : 0 004 Nilai knefisien dere'-i-ooi t'PZ\ oA-t^L n n^^ -,-*^ ^4:--.^



persamaan garis re$esi yang diperoleh tidak dapat menerangkan variasi ketajaman

mata kanan, I00yo diterangkan oleh variabel lainnya seperti masa kerja, intensitas

pencahayaan, riwayat pekerjaan sebelumnya, kebiasaan, perawatan mat4 umur.

Hasil uji statistik didadapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara

kelelahan kerja dengan ketajaman mata kanan (p > 0,05).

Hubungan intensitas pencahayaan dengan ketajaman mata kiri diperoleh nilai

R : 0,027. Nilai koefisien determinasi fn^2) adalah 0,001 yang artinya persamaan

garis regresi yang diperoleh dapat menerangkan sebesar 0,lo/o vaiasi ketajaman

mata kiri, sedangkan sisanya sebesar 99"9% diterangkan oleh variabel lainnya

seperti masa kerja. intensitas pencahayaan. riwayat pekerjaan sebelumnva,

kebiasaan, peran'atan mata" umw. Hasil uji statistik didadapa.tkan tidak ada

hubungan yang signifikan antara kelelahan kerja dengan ketajaman mata kiri (p >

0,05).

Efek pencahayaan bisa terjadi melalui tiga cara, yaitu; direct (langsung),

dimana cahaya yang diterima langsung dari sumbernya, rnisalnya lampu meja

untuk membaca; indirect (tak langsung), dimana bila cahaya yang diterima

merupakan hasil pantulan dinding dan loteng, seperti halnya di ruang tarm[ selr?i

direct (genuro-l dffitsing), apabila cahaya itu datang dan dipancarkan kesegala

iurusan (Sinat H":'anan- 2008) Dalanr nenelltian ini rptq-r?ra ne..eheveq!.r !-!rqnoJ * -"*-- P-r';jri:.::: Ld 1;-r ^s-+ ia_::!g:!-, !*: : i.i-I:s

ke1;a 265.77 lux tergolong diba.a'ah standar rninimurn hal ini karena saat

nenflthlran dineng'znrhi oleh rrracq v"ng henrhah-l,hah F?.14 rnr,"irn nonohrrian r{en! *:; 
-t *:a L !: sl'si-uL'*i a-'su3 l::-.::.1:l lj'-:-l.*-_r* *.---

saat cuaca mend'-rng tidak ada penambah"n dari pencahat/aan buatan di r".:ang keria.

Sistem pencahavaae ).ang bark akan rnemrr''ol.ieken kita bisa beral*ivitas at3u c!-::l

bekeria dat* t"r.l,uri* Urru secara l.lur- t.ou, ;; ;r;;;;; ,;;";
nerlu. cencahavaan n:emlur:'ai pengaruh terhada= ketajaean::sta {Sh:l He=*a::-

2008).

SIMPULAIY DA,N SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan kelelahan kerjq
masa kerja, intensitas pencahayaan dengan ketajarnan penglihatan tenaga kerja out

sourcing di PT. Hlmp Sung Pwbalingga dapat disimpulkae sebagai befi!;i$:

i. Keielahan keria rata-ratz 74.-a1 atau ncnaal. rnasa kerja rata-rata 5,6 bulan.

intensitas Dei:ceirat'aan -yaeg citeiir:ra rata-rata 266 h:.x bel*n rnemenuhi



pencahayaan minimal tempat kerja (300 lux), ketajaman penglihatan kanan rata-
rata 40,15 Yo dan penglihatan kiri 43,38yo ketajaman penglihatan sudah terjadi
penunrnan secara r ata-r ata.

Ada hubungan antara kelelahan kerja dengan ketajaman mata kanan (p: 0,007; r:
0,332) dan tidak ada hubungan antara kelelahan kerja dengan ketajaman
penglihatan kiri (p: 0,825; r: 0,628)

Tida ada hubungan masa kerja dengan ketajaman penglihatan kanan (p:0,614; r:
0,064) dan penglihatan kiri 1p:0,138; r 0,1g6)

Tidak ada hubungan intensitas pencahayaan dengan ketajaman penglihatan kanan

Qr A,972; r: 0,004) dan penglihatan kiri 1p: 0,g33; r A,027).

B. Saran

Berdasarkan simpuran diatas peneliti menyarankan kepada :

1. Pengusaha pT. Hyup Sung purbalingga

a' Perlunya di berikan fasilitas tempat kerja yang memenuhi standar (sarana kerja
yang ergonomi, pencahayaan minimal 300 lux, disediakan air minum)

b' Perlunya diberikan kaca pembesar pada setiap bagian meja kerja agar dalam
melalmkan pekerjaan Imitting tenaga kerja tidak melakukan akomodasi
malisimal.

c' Perlunya pemantauan jam kerja agar tidak melebihi batas kerja g jam/ hari atau
4A jarri,l minggu.

2' Dinas Kesehatan dan Dinas Kependudukan dan Tenaga Kerja
Perlu adanya kerja sama antara Dinas Kependudukan dan Tenaga Kerja dengan
Dinas Kesehatan dengan tenaga kerja dalam rangka upaya promotif dan preventif
terhadap terjadinp penyakit akibat kerja terutama yang terkait dengan ketajaman
penglihatan. upaya tersebut dapat dengan penpiluhan terhadap tenaga ke{a
meupun pihak perusahan tentang pentingnya kesehatan bagi tenaga ke{a dan upaya
pencegahan penr.akjt akibat keria serta penerik-saen rnata secara berl.-ela
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